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Abstract

Sawarna Village possesses great tourism potential and a signature product, sale pisang, yet digital information
regarding homestays and products remains limited and unstructured. This Community Service program aims to
implement Smart Tourism through information digitalization to enhance destination accessibility, strengthen
local branding, and empower community digital literacy. The methods included data collection, developing the
"Lensawarna Smart Tourism" responsive website, visual identity socialization, and content management
training. Results indicate improved digital skills among partners and the availability of a centralized
information platform for tourists. The achievement level evaluation shows that all success indicators were met,
marked by a functional information system and active community participation. In conclusion, information
digitalization through a web-based platform has successfully increased promotional professionalism in Sawarna
Village and strengthened the competitiveness of local featured products in the digital market.

Keywords— Smart Tourism, Information Digitalization, Homestays, Featured Products, Sawarna Village,
Website.

Abstrak

Desa Sawarna memiliki potensi wisata besar dan produk unggulan sale pisang, namun akses informasi homestay
serta promosi produk masih bersifat konvensional dan belum terstruktur. Program Pengabdian kepada
Masyarakat ini bertujuan mengimplementasikan konsep Smart Tourism melalui digitalisasi informasi untuk
meningkatkan aksesibilitas destinasi, memperkuat branding lokal, dan memberdayakan literasi digital
masyarakat. Metode pelaksanaan meliputi pengumpulan data, pengembangan website responsif "Lensawarna
Smart Tourism", sosialisasi identitas visual, dan pelatihan pengelolaan konten. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan keterampilan digital mitra serta tersedianya platform informasi terpusat bagi wisatawan. Evaluasi
tingkat ketercapaian program menunjukkan seluruh indikator keberhasilan terpenuhi secara baik, ditandai
dengan berfungsinya sistem informasi dan partisipasi aktif masyarakat. Sebagai kesimpulan, digitalisasi
informasi melalui platform berbasis web berhasil meningkatkan profesionalisme promosi Desa Sawarna serta
memperkuat daya saing produk unggulan di pasar digital secara berkelanjutan.

Kata kunci— Smart Tourism, Digitalisasi Informasi, Homestay, Produk Unggulan, Desa Sawarna, Website.
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I. PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, pengembangan sektor pariwisata berbasis teknologi menjadi suatu kebutuhan
penting untuk meningkatkan daya saing destinasi wisata, termasuk di tingkat desa. Transformasi digital
tidak hanya mempermudah akses informasi bagi wisatawan, tetapi juga membuka peluang pemasaran
yang lebih luas bagi produk unggulan lokal melalui platform yang terintegrasi dan user-friendly. Desa
Sawarna, yang terletak di Kecamatan Bayah, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, memiliki potensi
wisata alam yang luar biasa seperti pantai eksotis dan keindahan alam pegunungan, disertai produk
unggulan seperti sale pisang yang menjadi ikon kuliner lokal. Namun, potensi ini belum tergali secara
optimal akibat keterbatasan dalam penyajian informasi fomestay, fasilitas penginapan, destinasi wisata,

dan profil produk secara digital yang terstruktur (Ayuni, 2025).

Masalah utama yang dihadapi Desa Sawarna adalah minimnya platform informasi terpusat yang dapat
diakses wisatawan secara cepat dan akurat, sehingga menyebabkan hilangnya peluang kunjungan dan
penjualan produk lokal. Informasi homestay sering kali tersebar di berbagai media sosial pribadi
pengelola tanpa standarisasi, sementara promosi produk sale pisang masih bergantung pada metode
konvensional seperti pameran lokal. Rendahnya literasi digital di kalangan masyarakat, pelaku UMKM,
dan perangkat desa semakin memperparah situasi ini, di mana hanya sedikit yang mampu mengelola
konten digital secara profesional. Selain itu, kurangnya branding identitas visual yang konsisten
membuat produk unggulan desa kesulitan bersaing di pasar digital yang kompetitif (Muhammad

Robbiansa Pramadhika et al., 2025).

Digitalisasi informasi melalui platform berbasis web menjadi solusi strategis untuk mengatasi tantangan
tersebut, sejalan dengan konsep Smart Tourism yang memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
pengalaman wisatawan dan efisiensi layanan. Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini
mengimplementasikan pendekatan inovatif dengan mengembangkan website responsif yang memuat
data lengkap homestay, sosialisasi logo resmi desa sebagai alat branding, serta dokumentasi proses
produksi sale pisang untuk konten promosi multimedia. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada aspek
teknis, tetapi juga pemberdayaan komunitas melalui pelatihan literasi digital agar masyarakat dapat

mandiri dalam mengelola platform pasca-program.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas implementasi Smart Tourism melalui digitalisasi
informasi di Desa Sawarna, mengidentifikasi dampak terhadap literasi digital masyarakat, serta
memberikan rekomendasi berkelanjutan untuk pengembangan pariwisata desa. Manfaat yang
diharapkan mencakup peningkatan kunjungan wisatawan, pertumbuhan pendapatan UMKM, serta
transformasi Desa Sawarna menjadi destinasi wisata cerdas yang kompetitif. Dengan menggabungkan
teknologi informasi dan pemberdayaan komunitas, program ini menjadi model replikasi bagi desa

wisata lain di Indonesia dalam menghadapi era digitalisasi pariwisata.

Journal of Computer Science Contributions (Jucosco)
21 Vol.6 — No.l — Januari 2026 — Hal.21-30



Ahmad Fathurrozi, Tri Ginanjar Laksana, Anis Athifah, Arya Haifandika, Arya Radithya, Ayu Diah Rositawati, Christoba
Parulian Sihombing, Hafidz Maulana Rahman, Muhammad Reza Alfarizki, Muhammad Fathan Zulkarnain, Nur Aziz
Raihan, Seychar Ramadhan, Wahyu Triyanto

II. ANALISA SITUASI

Mitra dalam kegiatan ini dipilih berdasarkan pertimbangan kebutuhan masyarakat dan potensi lokal
Desa Sawarna, khususnya pengelola homestay dan pelaku usaha produk unggulan sale pisang. Pelaku
pengelola homestay dan usaha sale pisang di Desa Sawarna memiliki peran strategis dalam
perekonomian lokal dan pengembangan pariwisata, namun masih membutuhkan pendampingan dalam
hal digitalisasi informasi dan pemasaran produk serta layanan penginapan. Oleh karena itu, mitra utama
yang dipilih adalah kelompok pelaku usaha sale pisang yang aktif dan representatif serta pengelola
homestay sebagai bagian komunitas desa wisata. Pemilihan ini didasarkan pada harapan bahwa
pengembangan platform digital berupa pembuatan website untuk homestay dan produk unggulan, serta
sosialisasi logo dapat memberikan dampak nyata bagi promosi produk dan layanan mereka secara

berkelanjutan.

Sasaran utama kegiatan ini adalah pengembangan website berbasis web sebagai platform digital yang
menyajikan informasi lengkap tentang homestay, destinasi wisata, serta produk unggulan seperti sale
pisang, yang dirancang agar mudah diakses dan user-friendly sehingga dapat memberikan akses cepat
dan informatif kepada wisatawan dan calon pembeli produk, sekaligus meningkatkan profesionalisme
promosi desa serta membuka peluang pasar yang lebih luas bagi pelaku usaha lokal (Sari, Fadhilla

Ramdhania, et al., 2023).

Selain itu, sosialisasi logo resmi desa kepada pelaku usaha sale pisang dilakukan untuk
memperkenalkan logo sebagai identitas resmi produk unggulan yang berfungsi sebagai alat branding
kuat guna meningkatkan citra dan daya tarik produk di pasar lokal maupun nasional, meliputi
penjelasan arti logo, cara pemanfaatannya dalam kemasan dan promosi, serta pentingnya konsistensi
penggunaan logo untuk membangun reputasi produk yang solid (Indriastiningsih et al., 2025).
Kegiatan ini dilengkapi dengan liputan dan dokumentasi proses pembuatan sale pisang secara
menyeluruh melalui foto dan video yang bertujuan mengangkat nilai keaslian, tradisi, dan kualitas
produksi lokal sebagai keunggulan produk, dengan hasil liputan yang digunakan sebagai konten
promosi digital di website dan media sosial desa agar wisatawan dan konsumen dapat mengenal lebih

dekat produk khas Desa Sawarna beserta proses pembuatannya (Sari, Dianfitri As-Sanaj, et al., 2023).
III. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan KKN dilaksanakan di Desa Sawarna, Kecamatan Bayah, Kabupaten Lebak,
dengan lokasi utama fokus pada pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung pengembangan
pariwisata dan produk unggulan desa. Kegiatan diawali dengan tahap persiapan berupa pengumpulan

data homestay dan produk unggulan melalui survei langsung ke pelaku usaha dan perangkat desa.
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Gambar 1. Lokasi Desa Sawarna melalui Peta

Kegiatan ini dilaksanakan selama sepekan di Desa Sawarna dengan tahapan sebagai berikut:
pengumpulan data awal terkait kondisi homestay dan produk unggulan, pengembangan dan
implementasi platform web untuk pengelolaan informasi, pembuatan website untuk mempromosikan
homestay, sosialisasi branding untuk pelaku usaha UMKM sale pisang, dan liputan pembuatan sale
pisang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Pengembangan platform dilakukan dengan metode iferative yang melibatkan umpan balik dari
pengguna secara langsung. Pelatihan difokuskan pada pengelolaan konten digital, pemanfaatan fitur
promosi, dan branding produk. Analisis data dilakukan secara kualitatif untuk mengevaluasi perubahan

kapasitas digital masyarakat dan efektivitas platform dalam mendukung smart tourism.

IV. HASIL PEMBAHASAN
1V.1. Website Homestay

Hasil pelaksanaan program menunjukkan peningkatan signifikan dalam literasi digital masyarakat Desa
Sawarna terkait pengelolaan informasi ~omestay dan produk unggulan secara daring (dalam jaringan).
Platform berbasis web yang dikembangkan berhasil memuat data lengkap mengenai homestay
termasuk fasilitas, tarif, lokasi, dan kontak pengelola, dengan tampilan yang responsif dan user-
friendly sehingga memudahkan akses informasi bagi wisatawan. Partisipasi aktif dari pengelola
homestay, pelaku UMKM, dan perangkat desa memperkuat kolaborasi dalam mengembangkan
pariwisata berbasis teknologi, di mana pelatihan memberikan dampak positif pada keterampilan
digital sehingga mitra dapat secara mandiri memperbarui dan memelihara data pada platform. Namun,
tantangan yang ditemukan meliputi akses internet yang belum merata di beberapa area desa dan
kebutuhan optimalisasi konten visual agar lebih menarik bagi wisatawan potensial. Berikut adalah

gambar dari web Lensawarna:
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Gambar 2. Website Lensawarna Smart Tourism
Situs Lensawarna Smart Tourism merupakan platform promosi digital yang menyajikan informasi
lengkap destinasi wisata, produk UMKM, layanan homestay, serta informasi praktis kunjungan. Situs
ini berperan penting dalam meningkatkan akses informasi wisata Sawarna kepada publik serta
mendukung keterlibatan pelaku usaha lokal dalam ekosistem pariwisata digital (Dwi Puspita Adjar et

al., 2022).

Pada Gambar 2, menampilkan halaman website Lensawarna Smart Tourism yang berfokus pada
rekomendasi penginapan di sekitar Pantai Tanjung Layar, dengan tampilan modern yang menonjolkan
tiga pilihan utama yaitu Villa Lestari Sawarna, Mita Tanjung Layar, dan Penginapan Elis Tanjung
Layar. Pada bagian atas terdapat logo serta menu navigasi seperti Beranda, Pantai, Tentang, dan
Kontak, disusul judul “Homestay & Penginapan Terbaik” beserta deskripsi singkat tentang
kenyamanan dan fasilitas lengkap. Setiap kartu penginapan menampilkan foto, kategori, rating, fasilitas
seperti jumlah kamar dan kapasitas tamu, jarak ke pantai, serta harga per malam, lengkap dengan
tombol “Lihat Detail” untuk informasi lebih lanjut, sehingga memberikan pengalaman pengguna yang

informatif dan mudah dipahami.

1V.2. Konten Promosi Homestay

Pembuatan konten promosi homestay dilakukan sebagai upaya untuk memperkenalkan secara lebih
jelas dan menarik berbagai pilihan tempat menginap yang tersedia di Desa Sawarna kepada calon
wisatawan. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3(a), salah satu pelaksana kkn melakukan sesi
wawancara mendalam dengan salah satu pemilik homestay Andrew Batara di Desa Sawarna. Kegiatan
ini bertujuan untuk menggali informasi detail mengenai fasilitas dan keunggulan akomodasi guna

keperluan penyusunan konten promosi digital yang lebih menarik.
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® )

Gambar 3. (a) Pembuatan Konten Promosi Homestay Andrew Batara, (b) Kegiatan Sosialisasi Branding Logo

Di dalamnya, dijelaskan secara rinci fasilitas yang disediakan, seperti jumlah kamar, kapasitas tamu,
ketersediaan kamar mandi dalam, Wi-Fi, area parkir, jarak ke objek wisata, hingga layanan tambahan
yang mungkin ditawarkan oleh pemilik homestay. Informasi tersebut dilengkapi dengan rincian kisaran
harga sewa per malam yang disajikan secara transparan agar wisatawan lebih mudah menyesuaikan
dengan kebutuhan dan anggaran. Konten Promosi ini disebarluaskan melalui platform media sosial
TikTok dan Instagram guna mendapatkan antusiasme dari semua kalangan. Melalui konten promosi
yang informatif dan terstruktur, homestay di Desa Sawarna diharapkan semakin dikenal, menjadi

pilihan utama pariwisata di Jawa Barat, terutama Banten.

Evaluasi Pencapaian Konten Promosi Homestay Sawarna
Instagram @lensawarna3_ubj

500 A

490 A

480 -
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440 4
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420

Day 1 Day 2 Day 3 Day 4
Hari Pengamatan

Gambar 4. Evaluasi Pencapaian Jumlah Penonton pada Konten Promosi Homestay Desa Sawarna

Sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4, grafik evaluasi pencapaian jumlah penonton konten
promosi homestay Sawarna pada akun Instagram (@lensawarna3 ubj menunjukkan tingkat
engagement yang cukup tinggi dalam empat hari awal setelah konten diunggah. Pada hari pertama,
konten ditonton sebanyak 433 viewers, kemudian pada hari kedua menjadi 419 viewers. Namun,
terjadi peningkatan signifikan pada hari ketiga dengan jumlah penonton mencapai 497 viewers, yang

Journal of Computer Science Contributions (Jucosco)
25 Vol.6 — No.1 —Januari 2026 — Hal.21-30



Ahmad Fathurrozi, Tri Ginanjar Laksana, Anis Athifah, Arya Haifandika, Arya Radithya, Ayu Diah Rositawati, Christoba
Parulian Sihombing, Hafidz Maulana Rahman, Muhammad Reza Alfarizki, Muhammad Fathan Zulkarnain, Nur Aziz
Raihan, Seychar Ramadhan, Wahyu Triyanto

merupakan capaian tertinggi selama periode evaluasi. Pada hari keempat, jumlah penonton relatif
stabil dengan 452 viewers. Data ini menunjukkan bahwa konten promosi yang disajikan mampu
menarik perhatian audiens secara konsisten dan efektif sebagai media promosi digital somestay Desa

Sawarna.

1V.3. Sosialisasi Branding Logo

Kegiatan sosialisasi branding logo resmi Desa Sawarna kepada pelaku usaha sale pisang berhasil
meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya identitas visual dalam pemasaran produk unggulan.
Peserta sosialisasi yang terdiri dari pelaku UMKM sale pisang menunjukkan antusiasme tinggi dalam
memahami makna logo, cara penerapannya pada kemasan, dan strategi konsistensi branding untuk
membangun reputasi produk di pasar yang lebih luas.

Hasil kegiatan ini memperkuat citra produk sale pisang sebagai ikon kuliner Desa Sawarna yang
autentik dan berkualitas, dengan logo yang kini terintegrasi dalam konten website dan materi promosi
digital sebagaimana ditampilkan pada Gambar 3(b). Dampak positif terlihat dari komitmen pelaku
usaha untuk menerapkan logo secara seragam, meskipun tantangan utama adalah adaptasi pola pikir
tradisional menuju pendekatan branding profesional. Perbandingan kondisi sebelum dan setelah

sosialisasi dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Perbandingan Sebelum dan Sesudah Kegiatan Sosialisasi Branding Logo

No. Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan
1. Beberapa pelaku usaha sale pisang belum Pelaku Usaha memahami dan menerapkan logo
memiliki identitas branding logo sebagai identitas produk
2. Beberapa produk sale pisang belum memiliki Produk sale pisang memiliki branding yang
pengakuan kuat di pasar luar desa Sawarna mendukung promosi digital dan pasar yang lebih luas

1V.4. Pembuatan Sale Pisang

Liputan pembuatan sale pisang khas Sawarna dilakukan sebagai upaya pendokumentasian dan edukasi
mengenai proses produksi salah satu produk unggulan desa secara lebih komprehensif. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengetahui secara langsung tata cara pembuatan, alur kerja, serta kondisi lokasi atau
pabrik pengolahan sale pisang, mulai dari tahap pemilihan bahan baku hingga siap dikemas.
Sebagaimana ditampilkan dalam Gambar 5, melalui observasi dan wawancara singkat, liputan ini
menjadi dasar penyusunan narasi dan visual yang informatif namun tetap menghargai praktik dan

kearifan lokal yang sudah lama diterapkan oleh para pelaku usaha.

Selain itu, liputan ini juga dimaksudkan untuk mempublikasikan kepada masyarakat luas bagaimana
proses pembuatan pisang sale yang benar, higienis, dan berkualitas, sehingga meningkatkan apresiasi
terhadap produk khas Sawarna sekaligus memperkuat citra desa sebagai sentra olahan pisang. Konten
liputan dikemas dalam bentuk foto, video, dan teks yang mudah dipahami, lalu disebarluaskan melalui
website desa dan media digital lain sebagai bagian dari strategi promosi pariwisata dan UMKM.
Namun, seluruh proses dokumentasi dilakukan dengan tetap menjaga etika dan kepercayaan mitra,

informasi teknis yang bersifat rahasia atau menjadi keunggulan kompetitif pabrik tidak diungkapkan
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secara detail. Dengan demikian, liputan berfungsi sebagai sarana promosi dan edukasi tanpa

membocorkan rahasia dagang, sekaligus mempererat kolaborasi antara tim KKN dan pelaku usaha.

Gambar 5 Pembuatan Sale Pisang Rumah Produksi Salequ

1V.5. Evaluasi Tingkat Ketercapaian Program KKN

Sebagaimana ditampilkan pada Gambar 7(a) sampai dengan Gambar 7(d), Program KKN ini
memberikan dampak positif dalam jangka pendek, terutama pada peningkatan akses informasi wisata,
profesionalisme promosi homestay, serta penguatan identitas produk unggulan desa. Meskipun
demikian, keberlanjutan program masih memerlukan pendampingan lanjutan, khususnya terkait
konsistensi pembaruan konten dan optimalisasi promosi digital agar manfaat program dapat dirasakan

secara berkelanjutan.
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(d)
Gambar 7. (a) Dokumentasi Penyerahan Plakat Apresiasi kepada Kepala Desa Sawarna oleh DPL Kelompok 3, (b) Dokumentasi
Hasil Pelaksanaan Kegiatan Branding Logo Salewarna, (¢) Dokumentasi Hasil Penyerahan Web Lensawarna kepada Ketua
POKDARWIS, dan (d) Dokumentasi Hasil Pelaksanaan Pungut Sampah di Pantai Ciantir.
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Tabel 2. Evaluasi Tingkat Ketercapaian Program KKN

No. Indikator Evaluasi Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan Status
1. Ketersediaan platform Informasi homestay Website homestay terpusat dan dapat
informasi homestay tersebar dan tidak diakses publik Tercapai
terpusat (https://www .lensawarna.my.id/ )
2. Kemampuan mitra Terbatas dan ) )
Mitra mampu memperbarui dan .
mengelola konten bergantung pada .. Tercapai
. . mengelola konten secara mandiri
digital pihak luar
3. Brandi duk sale  Bel iliki . Cg .
'r anatng procuic saie . © ur.n meml = Logo digunakan sebagai identitas resmi .
pisang identitas visual yang Tercapai
. produk
konsisten
4. Partisipasi Pasif dalam promosi  Aktif terlibat dalam pengelolaan dan Tercapai
masyarakat digital promosi digital P
5. Pemanfaatan konten Minim dokumentasi ~ Tersedia konten foto dan video .
Tercapai

promosi

digital

promosi

Berdasarkan hasil evaluasi sebagaimana disajikan pada Tabel 2, tingkat ketercapaian Program KKN
dalam implementasi Smart Tourism di Desa Sawarna dapat dikategorikan baik. Seluruh indikator
evaluasi menunjukkan capaian yang sesuai dengan tujuan program, baik dari aspek ketersediaan
platform digital, peningkatan kapasitas mitra, penguatan branding produk unggulan, hingga partisipasi

aktif masyarakat dalam promosi digital.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Implementasi Smart Tourism melalui digitalisasi informasi somestay dan produk unggulan Desa
Sawarna menggunakan platform berbasis web berhasil meningkatkan aksesibilitas dan keterampilan
literasi digital masyarakat. Pengembangan website yang user-friendly memudahkan wisatawan dalam
memperoleh informasi lengkap mengenai homestay dan produk khas desa seperti sale pisang.
Sosialisasi branding logo memperkuat identitas produk, mendukung promosi yang lebih profesional,
dan meningkatkan daya saing pelaku usaha dalam pasar lokal maupun nasional. Partisipasi aktif
masyarakat dan pelaku usaha dalam pengelolaan informasi digital menunjukkan keberhasilan

pemberdayaan komunitas sebagai basis pengembangan pariwisata berkelanjutan.

Pemerintah desa diharapkan melanjutkan dan mengembangkan program digitalisasi yang telah
dilakukan dengan memastikan pembaruan konten secara rutin agar informasi tetap akurat dan menarik
bagi wisatawan. Kerjasama yang erat dengan perguruan tinggi dan lembaga terkait perlu ditingkatkan
untuk mendukung inovasi teknologi dan pengembangan kapasitas masyarakat. Masyarakat desa dan
pelaku usaha disarankan untuk terus aktif mengelola data pada platform digital serta konsisten
menggunakan branding logo resmi untuk memperkuat citra produk unggulan. Universitas dan fakultas
diharapkan menyediakan pendampingan berkelanjutan serta menyusun materi pelatihan yang relevan
dan adaptif terhadap perkembangan teknologi untuk memastikan keberlanjutan program Smart Tourism

di Desa Sawarna.
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